MEMBENTUK GENERASI MUDA YANG KUAT.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah.

Marilah kita sama-sama panjatkan puji dan sukur ke hadirat Allah. Alhamdulillah, di
tengah kesibukan, kita masih diberikan kekuatan untuk memenuhi panggilan salat Jumat ini.
Kekuatan itu tentu tidak lahir dari hati yang kosong tanpa keyakinan bahwa hidup bukan
sekadar mengejar nikmat duniawi, tetapi juga nikmat ukhrawi.

Shalawat dan salam juga semoga dilimpahkan pada keluarga dan para sahabatnya, juga
mudah-mudahan kita diakui sebagai umatnya yang mendapatkan syafaat darinya. Amin
yarabbal alamin.

Khotib berwasiat kepada diri sendiri khususnya dan jama’ah sekalian marilah kita
bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa, semoga kita akan menjadi orang yang
istigamah sampai akhir hayat kita.

Pada kesempatan kali ini, khatib akan mengangkat tema khutbah : Membentuk Generasi
Muda Yang Kuat.
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah.

Generasi muda, terdiri dari dua kata majemuk. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) pengertian generasi adalah: masa orang dalam satu angkatan; muda
merupakan kelompok atau golongan kaum muda. Pengertian keseluruhan dari generasi muda
adalah penerus generasi yang akan melanjutkan generasi sebelumnya, dengan rentang usia 17-
30 tahun, dan kadang-kadang sampai usia 40 tahun. Rentang usia ini berdasarkan perjalanan
kematangan biologis dan psikologis,berdasarkan pernyataan ini maka yang dimaksud dengan
generasi muda adalah pemuda dan remaja.
pemuda dan remaja merupakan tulang punggung suatu Negara, penerus estafet perjuangan
terhadap bangsanya, pemimpin masa depan (the leader of tomorrow) Sebagaimana syekh
Mustofa al-Ghalayaini seorang pujangga Mesir berkata:

Ala Lgaldd) 8 5 22y 2l S 5 A &



“Sesungguihnya pada tangan-tangan pemudalah urusan umat dan pada kaki-kaki merekalah
terdapat kehidupan umat”

Artinya Kemajuan bangsa pada masa depan, bergantung pada kualitas generasi
mudanya. Hal ini mengindikasikan, bahwa generasi muda dituntut harus memiliki kesiapan
untuk menerima tongkat estafeta dari para pendahulu.

Sidang Jumat yang dirahmati Allah

Salah satu tantangan bagi generasi muda di era kemerdekaan adalah ketidak berdayaan
atau kelemahan, menurut Prof. Dr. BJ. Habibi, "setidaknya ada lima kelamahan yang harus
dihindari oleh generasi muda, yakni lemah moral, lemah harta, lemabh fisik, lemah ilmu, lemah
etos kerja".

Kekhawatiran terhadap dampak munculnya generasi yang lemah di masa ini dan yang
akan datang sudah diinformasikan dalam Al Qur'an surat an-Nisa ayat: 9
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“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.” (Q.S. al-Nisa’/4:9).

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah.

Perintah untuk mewaspadai munculnya generasi lemah pada ayat itu diungkapkan
dalam bentuk kata kerja (fi'il) mudhari yang diawali dengan “lam amar”, lam yang
memberikan fungsi perintah (liyakhsya), sehingga terjemahannya “hendaklah mereka takut”.
Perintah dengan model seperti ini memberikan fungsi makna bahwa perintah tersebut berlaku
saat itu juga dan terus berlangsung ke depannya.

Menurut Ibnu Qayyim dalam kitab Madarij al-Salikin, Salah satu kosa kata dalam
Bahasa Arab yang terjemahannya takut, yaitu “khasy-yah”, mengandung arti rasa takut yang
dihadapi dengan tenang sambil menyusun strategi untuk mengantisifasinya.

Objek rasa takut pada ayat tersebut secara eksplisit tidak disebutkan, kita mesti takut
apa? Ini artinya dampak dari generasi yang lemah sangat banyak, namun garis besarnya ada
dua yaitu bisa bersifat vertikal maupun horizontal. Dampak vertikal menyangkut pertanggung-
jawaban kepada Allah. Adapun dampak horizontal menyangkut ekses yang terkait dengan
relasi antar umat, mulai inferiority (rendah diri), ditindas, dijajah, terbelakang, kemiskinan,
kejumudan, dan lain sebagainya.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah.



Dalam surat an Nisa ayat 9 tersebut di atas, ada dua solusi yang ditawarkan agar
memilki generasi penerus yang kuat yaitu pertama bertaqwa kepada Allah dan kedua berkata
yang benar (jujur).Di samping ini ada tiga strategi lain seperi tercantum dalam hadis nabi
yang diriwayatkan oleh Al Baihagqi :
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“Ajari anak-anak lelakimu berenang dan memanah, dan ajari menggunakan alat pemintal
untuk wanita.” (H.R. Al-Baihagqi).
“Berenang” adalah simbol kekuatan fisik, skill, menguasai medan, dan pengetahuan.
“Memanah” adalah simbol keakurasian, fokus, tepat sasaran, konsentrasi, dan sumber daya.
“Memintal” simbol menyusun strategi, merapihkan yang berantakan, menyelesaikan masalah,
ketelitian, mempersiapkan program.
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah.

Berdasarkan suarat An Nisa ayat 9 dan Hadis Riwayat Imam Baihaqi,agar terbentuk
generasi muda yang kuat mari kita didik dan bmmbing mereka baik melalui jalur formal
maupun nonformal agar menjadi generasi muda yang bertaqwa,berakhlaqul karimah,sehat
fisik dan mentalnya,memiliki keterampilan dan dapat bersosilisasi dengan lingkungan
sekitarnya.

Selain usaha tersebut,maka tidak lupa pula berdo’a agar diberi generasi penerus yang
kuat atau baik, seperi do’a yang tercantum dalam surat Al Furqon ayat 38 :
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“Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau
Maha Pendengar doa,” (OS. Al-Furqon: 38)

Sidang Jumat yang dirahmati Allah

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan penjelasan tersebut di atas, tantangan
generasi muda di era kemerdekaan adalah menghadapi lima kelemahan yaitu lemah moral
(iman), lemah harta, lemah fisik, lemah ilmu, lemah etos kerja, maka untuk mengantisifasinya
dengan menerapkan lima olah yaitu pertama olah rasa agar iman kuat, olah rasio agar ilmu
meningkat,olah raga agar badan sehat,olah usaha agar ekonomi kuat dan olah kinerja agar
produktifitas meningkat.Semoga kita diberi kekuatan lahir dan batin dalam berusaha

membentuk generasi yang kuat. Amin.



eS.mju_md.\s.\j‘e.\S;l\ﬁﬂ\;uh?\@@éb\}@m}cﬁjﬁ\e)ﬂ\ \JA‘_%A?SS}‘_,J P RE i)
J}sad\jae\_u\ ¢ 3 HaRiLld ‘(’ﬁjé‘m‘ _)Sa_u.n‘j KYY ‘_,J_}s d_,s\ c(,.dad\ e.\S;l\jA‘u\ Lﬂ\.ac\@u
g5l

Khutbah kedua

e 3 oY) A sRaA it Jle 235 $EAl 5 ¢ 25 s A Waadl coal) ay 3aa
A2as Ui 5 U & 33_::'35 S AR AP RNV IR P RN u;:éijou‘\
)\Aman\cgjm@»mjém}\wbﬂl@_\\m‘mu\ \P\}\}uﬂ\uahad}uujcm
3k adle 15lia 15l el W © el e o slead dsksiag i & < el 0 0@ &3l
Cialiadll 3 e 3ally (e ball 201 2600 vaa Gt Jf e 5 g G e (e gl Wil
8305 Caalls O3V N5 G358 5 slslis O U &83 24l o 5915 aghe $LAYT cclalialiy
S5 G ddle (haliall el jbjiﬁa&fmﬂjjﬁ\uﬁ&biﬂa}uj@}@j&ub&aﬂjuﬁﬂ
A b L mu;\m”g)uaudﬁau\u)\Jmu\uJJ\)u;dg\uJ\g,gﬂ\ UMM\

Jaall el &) ol She Gaadhdl Gy 4 daaliy BN Qite U R 55a80 g Ana
01558005 0585 a0l a&haey s I3 oLal e a5 ol (63 £ 5 eyl



